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Abstrak

Penggunaan bahasa Banjar dalam media digital menjadi strategi penting dalam menjaga
keberlangsungan bahasa daerah di tengah arus globalisasi. Media digital menyediakan ruang bagi
penutur bahasa Banjar untuk terus menggunakan dan mengembangkan bahasa mereka dalam berbagai
konteks komunikasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis
frekuensi dan distribusi penggunaan partikel bahasa Banjar di berbagai media digital, seperti cerita
rakyat pada koran digital, buku cerita digital, dan Korpus Leipzig Bahasa Banjar. Data dianalisis
menggunakan perangkat lunak AntConc, yang memungkinkan identifikasi dan pemetaan kemunculan
partikel dalam korpus digital secara sistematis. Hasil analisis menunjukkan bahwa distribusi
penggunaan partikel tidak merata. Uji Chi-Square menunjukkan perbedaan signifikan (p < 0,05) dalam
frekuensi penggunaan partikel ini, yang mengindikasikan kecenderungan tertentu dalam komunikasi
digital berbahasa Banjar. Partikel ai lebih sering digunakan pada cerita rakyat (56,52%) dan cerita
(52,31%). Sementara partikel gin memiliki frekuensi penggunan yang tinggi pada Korpus Leipzig
Bahasa Banjar (58,22%). Distribusi ini menunjukkan bahwa penggunaan partikel dalam bahasa Banjar
sangat kontekstual dan dipengaruhi oleh jenis media serta tujuan komunikatifnya. Media yang lebih
interaktif, seperti cerita anak dan cerita rakyat, cenderung menggunakan partikel dengan fungsi
interpersonal yang lebih kuat, sementara korpus Leipzig, yang lebih bersifat formal cenderung
menggunakan partikel yang berfungsi sebagai penanda kesetaraan atau tambahan informasi.

Kata kunci: bahasa Banjar, partikel, media digital, frekuensi, linguistik korpus

Abstract
The use of the Banjar language in digital media serves as a crucial strategy for preserving regional
languages amid globalization. Digital platforms provide a space for Banjar speakers to maintain and
develop their language across various communicative contexts. This study employs a descriptive
quantitative approach to analyze the frequency and distribution of Banjar language particles in different
digital media, including folklore in digital newspapers, digital storybooks, and the Leipzig Corpus of
the Banjar language. Data analysis was conducted using AntConc software, enabling systematic
identification and mapping of particle occurrences within the digital corpus. Findings indicate an
uneven distribution of particle usage. A Chi-Square test revealed a significant difference (p < 0.05) in
particle frequency, suggesting specific tendencies in Banjar digital communication. The particle ai
appears more frequently in folklore (56.52%) and children's stories (52.31%), whereas gin is
predominantly used in the Leipzig Corpus (58.22%). This distribution suggests that particle usage in
Banjar language is highly contextual, influenced by media type and communicative purpose.
Interactive media, such as children's stories and folklore, tend to employ particles with stronger
interpersonal functions. Conversely, the Leipzig Corpus, which reflects more formal usage,
predominantly features particles that function as markers of equivalence or additional information.
Keywords: Banjar language, particles, digital media, frequency, corpus linguistics
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1. Pendahuluan
Bahasa daerah merupakan bagian penting dari identitas budaya suatu masyarakat. Keberadaannya

tidak hanya mencerminkan sejarah dan tradisi lokal, tetapi juga menjadi sarana utama komunikasi bagi
komunitas yang menggunakannya. Pesatnya perkembangan teknologi akibat globalisasi cenderung
menyebabkan penurunan penggunaan bahasa daerah. Fenomena ini tidak terlepas dari dominasi bahasa
nasional dan bahasa asing yang semakin menguasai ruang publik dan media massa (Ramdhani et al.,
2024). Pemanfaatan media digital menjadi salah satu strategi efektif dalam upaya pelestarian bahasa
daerah guna mengatasi tantangan tersebut. Salah satu daerah yang tidak melewatkan kesempatan dalam
memanfaatkan media digital untuk mempertahankan bahasa daerahnya adalah Kalimantan Selatan.
Sebagian besar masyarakat Kalimatan Selatan adalah penutur bahasa Banjar (BB), namun juga terdapat
sebagian penuturnya di Kalimantan Tengah (Petabahasa, 2024).

Media digital telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan modern dan memberikan
peluang besar bagi upaya pelestarian bahasa daerah. Platform seperti media sosial, blog, dan forum
daring menyediakan ruang ekspresi bagi masyarakat untuk terus menggunakan bahasa daerah dalam
komunikasi mereka. Penggunaan BB dalam media digital tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai strategi pelestarian bahasa yang memungkinkan bahasa tersebut terus
berkembang sesuai dengan kebutuhan zaman. Digitalisasi bahasa daerah ini diharapkan dapat
meningkatkan daya tarik generasi muda dalam menggunakan bahasa ibu mereka dan memperkuat
identitas budaya lokal mereka. Para penggiat bahasa dan sastra melakukan upaya pemertahanan bahasa
Banjar dengan membuat cerita anak BB berbasis digital, menyediakan pojok cerita rakyat BB pada
koran digital, dan berkontribusi pada data korpus seperti Korpus Leipzig Bahasa Banjar.

Salah satu aspek penting dalam BB yang menarik untuk dikaji adalah penggunaan partikelnya.
Partikel memainkan peran penting dalam berbagai bahasa, dengan menjalankan berbagai fungsi yang
berkontribusi pada struktur dan makna kalimat. Partikel berperan dalam aspek pragmatis komunikasi
dengan mencerminkan fungsi khusus bahasa serta membantu membentuk pernyataan kognitif dan
pragmatis yang mengungkapkan tujuan komunikatif pembicara (Oshanova, 2017). Setiap bahasa
menggunakan partikel dengan cara yang unik; misalnya, dalam bahasa Inggris Singapura, partikel
berfungsi untuk menyampaikan informasi sosial yang bermakna serta mencerminkan identitas penutur
(Botha, 2018). Studi mengenai partikel bahasa daerah juga telah dilakukan pada berbagai bahasa lain
di Indonesia. Misalnya, penelitian mengenai partikel dalam bahasa Gayo menunjukkan bahwa partikel

tersebut memiliki fungsi sintaksis dan pragmatis yang unik dalam komunikasi sehari-hari (Harfiandi
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& Syahrin, 2023). Demikian pula, penelitian mengenai partikel dalam bahasa Jawa dialek Pacitan
mengungkapkan bahwa partikel-partikel ini memiliki fungsi yang sangat spesifik dalam menandai
aspek-aspek tertentu dalam wacana (Herlita, 2023). Namun, kajian mengenai distribusi dan frekuensi
penggunaan partikel BB di media digital masih terbatas, sehingga penelitian ini menjadi relevan untuk
mengisi celah tersebut.

Pada penelitian ini, pendekatan linguistik korpus digunakan untuk menganalisis distribusi dan
frekuensi penggunaan partikel BB di media digital. Data penelitian dikumpulkan dari berbagai sumber
digital, termasuk buku cerita anak digital, koran digital, dan Korpus Leipzig Bahasa Banjar. Analisis
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak AntConc, sebuah alat analisis korpus yang memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi frekuensi kemunculan partikel serta pola penggunaannya dalam
konteks tertentu (Laurence, 2025). Pendekatan ini telah diterapkan dalam berbagai penelitian linguistik
sebelumnya. Misalnya, dalam penelitian tentang ekspresi sikap dalam berita di media daring, AntConc
digunakan untuk menganalisis korpus teks berita dan mengidentifikasi pola-pola linguistik tertentu
(Alimuddin et al., 2022). Selain itu, dalam penelitian mengenai variasi dan pola kolokasi verba dalam
makna ‘'memberikan’ pada korpus berita, AntConc digunakan untuk menganalisis data dan
mengidentifikasi pola kolokasi yang muncul (Pratiwi, 2023). Penggunaan AntConc juga diterapkan
dalam analisis makna kata dalam bahasa Melayu Kupang untuk mencari padanan yang lebih tepat
dengan menggunakan metode analisis korpus (Leo, 2020).

Dengan menerapkan pendekatan korpus dan menggunakan perangkat AntConc, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pola distribusi dan frekuensi partikel bahasa Banjar dalam
komunikasi digital. Melalui analisis ini, diharapkan akan ditemukan wawasan baru mengenai
penggunaan partikel dalam bahasa Banjar dan bagaimana bahasa ini tetap bertahan dalam ekosistem
digital. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam upaya pelestarian bahasa Banjar serta
memberikan referensi bagi penelitian linguistik lainnya yang berkaitan dengan penggunaan bahasa

daerah dalam media digital.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menganalisis frekuensi dan
distribusi penggunaan partikel dalam BB di berbagai media digital. Data dalam penelitian ini diperoleh
dari tiga sumber utama, yaitu cerita rakyat dalam koran digital, cerita anak dalam buku digital, dan

Korpus Leipzig Bahasa Banjar. Data yang telah dikumpulkan dikonversi ke dalam format plain text
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(.txt) guna memastikan keseragaman format sebelum dianalisis lebih lanjut. Analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak AntConc, yang berfungsi untuk melakukan konkordansi serta
menghitung frekuensi dan distribusi partikel dalam korpus yang telah dikumpulkan. Uji Chi-Square
(X?) digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan signifikan dalam distribusi penggunaan
partikel BB berdasarkan konteks penggunaannya. Hipotesis yang diuji adalah Ho (Hipotesis Nol), yang
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam distribusi partikel BB berdasarkan konteks

penggunaannya, sementara H: (Hipotesis Alternatif) menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan.

3. Hasil

Pada bagian hasil, diuraikan frekuensi penggunaan partikel BB di media digital secara menyeluruh
dan frekuensi distribusi penggunaan partikel BB berdasarkan konteks penggunaannya.

Gambar 1. Frekuensi Penggunaan Partikel BB pada Media Digital
Sumber: Hasil olahan data Rstudio, 2025
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menunjukkan bahwa pada media digital secara keseluruhan partikel gin dan ai merupakan partikel yang
paling sering digunakan dalam media digital dengan persentase masing-masing sebesar 33,76% dan
30,69%. Partikel pang berada di posisi ketiga dengan frekuensi 16,37%, diikuti oleh /ah (8,44%), am
(6,14%), dan kah (4,6%). Data ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat berbagai partikel dalam
bahasa Banjar, penggunaan beberapa partikel lebih dominan dibandingkan yang lain.
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Gambar 2.
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Pada buku cerita anak digital, partikel ai merupakan partikel yang paling banyak digunakan
dengan persentase 52,31%. Partikel lah (15,9%) dan pang (13,33%) juga memiliki frekuensi yang
cukup tinggi. Sementara itu, partikel gin (5,13%), kah (7,69%), dan am (5,64%) memiliki distribusi
yang lebih rendah dibandingkan partikel lainnya.
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Gambar
3. Frekuensi
Penggunaan
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dalam koran digital, partikel ai juga memiliki tingkat kemunculan tertinggi, yakni 56,52%. Partikel

lainnya yang cukup sering muncul adalah /ah (10,56%) dan pang (14,29%). Adapun partikel gin
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(3,73%), kah (12,42%), dan am (2,48%) memiliki distribusi yang lebih rendah dibandingkan yang lain.
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Gambar 3. Frekuensi Penggunaan Partikel BB pada Korpus Leipzig Bahasa Banjar
Sumber: Hasil olahan data Rstudio, 2025

Pada Korpus Leipzig Bahasa Banjar, partikel gin menjadi partikel yang paling dominan dengan
frekuensi 58,22%, jauh lebih tinggi dibandingkan partikel lainnya. Partikel pang memiliki frekuensi
18,54%, sedangkan partikel lainnya seperti lah (4,23%), kah (0,23%), am (7,75%), dan ai (11,03%)
memiliki distribusi yang lebih rendah.

Uji Chi-Square dilakukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam
distribusi partikel BB berdasarkan konteks penggunaannya. Dari hasil uji, diperoleh nilai X? = 358.06
dan nilai p-value yang sangat kecil (< 2.2e-16) berada jauh di bawah ambang batas o = 0.05 atau 0.01 .
Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan distribusi yang cukup besar dalam penggunaan
partikel BB berdasarkan konteks penggunaannya (Cerita Anak Digital, Korpus Leipzig Banjar, dan
Cerita Rakyat dalam Koran Digital).

4. Pembahasan
Penggunaan partikel dalam suatu bahasa sering kali mencerminkan pola komunikasi serta interaksi

sosial yang terjadi di komunitas penuturnya. Berdasarkan hasil penelitian, distribusi penggunaan
partikel BB dalam media digital sangat bervariasi tergantung pada jenis teks dan konteks

penggunaannya. Hal serupa dijelaskan oleh Harfiandi & Syahrin (2023) bahwa penggunaan partikel
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sangat bergantung pada konteks kalimat dan berperan dalam membentuk makna yang lebih dalam pada
komunikasi sosial. Perbedaan distribusi yang signifikan pada penggunaan partikel BB berdasarkan
konteks penggunaannya sejalan dengan konsep variasi bahasa yang dikemukan oleh Labov (2001)
yang menyatakan bahwa perbedaan penggunaan bahasa dalam berbagai media dapat dipengaruhi oleh
faktor sosial dan gaya bahasa yang digunakan dalam teks tertentu.

Pada media digital, penggunaan partikel BB dalam konteks buku cerita anak digital dan cerita
rakyat pada koran digital, partikel -ai lebih sering digunakan dibandingkan partikel lainnya. Dominasi
partikel ini mengindikasikan bahwa bahasa yang digunakan dalam kedua jenis media tersebut
cenderung lebih komunikatif dan interaktif. Pola ini dapat dikaitkan dengan sifat partikel -ai yang
sering muncul dalam ekspresi percakapan sehari-hari, terutama dalam cerita yang lebih santai dan
berbasis komunikasi langsung. Penggunaan partikel -ai dalam buku cerita anak lebih mendukung gaya
bahasa naratif dan dialog interaktif, sehingga menciptakan keterlibatan emosional antara pembaca dan
cerita.

Partikel -ai dalam BB memiliki beragam fungsi makna, bergantung pada konteks penggunaannya.
Salah satu fungsi utama partikel ini adalah menyatakan pembenaran terhadap suatu pernyataan atau
kondisi. Contohnya dalam kalimat sebagai berikut.

[1] Sabarai nang ngaran urang garing kayak itu ai.
‘Sabar saja yang namanya orang sakit ya memang seperti itulah’.

Partikel ai pada kalimat [1] digunakan untuk membenarkan bahwa kondisi seseorang yang sedang
sakit memang wajar seperti itu. Dalam konteks ini, -ai berfungsi sebagai penanda afirmasi,
memperkuat kebenaran suatu pernyataan. Selain itu, partikel -ai juga digunakan untuk menyatakan
keraguan atau kemungkinan dalam suatu ungkapan.

[2] Bahiri kah nyawa, kaluai handak manuruti jua.
‘Iri ya kamu, mana tau mau ngikutin juga.’

Kalimat [2] menunjukkan bahwa partikel -ai menandakan ketidakpastian atau spekulasi terhadap
kemungkinan seseorang akan mengikuti suatu tindakan. Fungsi ini menunjukkan bahwa dalam
komunikasi sehari-hari, partikel -ai dapat membangun makna yang bersifat hipotetis atau spekulatif,
memungkinkan penutur mengekspresikan ketidakpastian atau asumsi terhadap suatu hal. Peran
partikel -ai juga ditemukan dalam melemahkan permohonan, yang membuat suatu permintaan
terdengar lebih sopan atau tidak terlalu mendesak.

[3] Hadang satumat ma ai.
‘Tunggu sebentar ya bu.’
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Partikel -ai dalam kalimat [3] digunakan untuk melembutkan permohonan agar terdengar lebih
halus dan santun. Fungsi ini menunjukkan bahwa partikel -ai memiliki dimensi pragmatis yang penting
dalam komunikasi sosial, terutama dalam menjaga kesopanan dan keharmonisan dalam interaksi.
Uraian fungsi partikel -ai pada BB memiliki kemiripan dengan bahasa Gayo. Pada bahasa Gayo,
partikel juga memiliki fungsi yang serupa, seperti partikel -di berfungsi untuk menegaskan ajektiva,
partikel -he menunjukkan ketidakpastian dan keresahan, dan partikel ko berfungsi untuk menegaskan
pertanyaan (Harfiandi & Syahrin, 2023).

Korpus Leipzig Bahasa Banjar menunjukkan bahwa partikel -gin memiliki dominasi yang sangat
tinggi. Frekuensi kemunculannya yang lebih besar pada korpus formal mengindikasikan bahwa partikel
ini memiliki fungsi yang lebih relevan dalam struktur kalimat yang lebih baku dan akademis. Partikel
-gin sering muncul pada konteks bahasa yang lebih resmi, yang cenderung menggunakan tata bahasa
yang lebih terstruktur. Makna -gin dapat berupa ‘juga’ atau ‘saja’, bergantung pada konteks kalimat.

Partikel -gin berfungsi untuk menambahkan informasi yang serupa atau menyatakan bahwa

sesuatu berlaku pada lebih dari satu hal.

[4] Basa Parancis gin dipakai sabagai basa rasmi atawa basa pamarintahan ulih
babarapa komunitas dan organisasi, nang kaya Uni Ervopa, IOC, PBB, dan FIFA.
‘Bahasa Perancis juga dipakai sebagai bahasa resmi atau bahasa pemerintahan oleh beberapa
komunitas dan organisasi, seperti Uni Eropa, IOC, PBB, dan FIFA’.

Sebaliknya, -gin juga digunakan untuk membatasi pilihan atau menunjukkan bahwa tidak ada
alternatif lain. Penggunaan ini lebih sering ditemukan pada konteks non-formal seperti dalam cerita

rakyat.

[5] Nah, kaina gin dahulu. Kita mahadangi Acil aluh haja.
‘Nah, nanti saja dulu. Kita menunggu bibi gampang saja’.

Perbedaan penggunaan partikel -gin pada teks formal dan non-formal menunjukkan fleksibilitas
makna yang bergantung pada konteks penggunaannya. Korpus formal lebih banyak menggunakan -gin
sebagai penanda kesetaraan atau tambahan informasi, sedangkan wacana non-formal lebih cenderung
memanfaatkan -gin untuk menegaskan keterbatasan pilihan. Struktur wacana dan tujuan komunikasi

menjadi faktor utama yang memengaruhi penggunaan partikel dalam BB, baik pada ranah akademis
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maupun dalam interaksi sehari-hari.

Kajian mengenai penggunaan partikel dalam bahasa-bahasa di Asia oleh Kiaer (2021)
mengungkapkan bahwa partikel memiliki peran penting dalam mengekspresikan sikap dan nuansa
sosial. Keberadaannya tidak bersifat sembarangan, melainkan menjadi elemen krusial dalam
komunikasi sosio-pragmatik. Pandangan serupa dikemukakan oleh Gazizov et al. (2020), yang
menegaskan bahwa partikel merefleksikan sisi pragmatik komunikasi serta mengimplementasikan
tujuan pembicara sesuai dengan situasi tertentu. Perspektif ini sejalan dengan fenomena yang
ditemukan pada penggunaan partikel -gin dan -ai dalam BB, yang menunjukkan adanya dinamika
pemakaian berdasarkan konteks dan tujuan komunikasi.

Penggunaan partikel -am, -kah, dan -lah dalam berbagai konteks juga menunjukkan variasi yang
mencerminkan perbedaan fungsi linguistik dan pragmatis pada masing-masing media. Pada cerita anak
digital, partikel -lah memiliki frekuensi cukup tinggi, yaitu 15,9%, dibandingkan dengan korpus
Leipzig (4,23%) dan cerita rakyat pada koran digital (10,56%). Frekuensi yang lebih tinggi dalam cerita
anak digital menunjukkan bahwa partikel -/ah lebih sering digunakan dalam konteks naratif untuk
memberikan penegasan dalam kalimat tanya serta sebagai penghalus permintaan dalam kalimat

perintah (Hestiyana et al., 2010)

[6] Bapikir handak manjual batu ngini, ke wadah siapa payu dijual lah?
‘Berpikir ingin menjual batu ini, ke tempat siapa ya laku dijual?’

Pada kalimat [6], partikel -lah digunakan dalam kalimat tanya untuk memberikan penekanan
terhadap unsur pertanyaan. Penggunaan partikel ini membuat pertanyaan terdengar lebih tegas dan
menunjukkan bahwa penutur mengharapkan respons atau jawaban dari lawan bicara. Selain itu,
partikel -lah dalam konteks ini menegaskan bahwa pertanyaan tersebut telah lengkap dan

mengharapkan jawaban yang jelas dari lawan bicara.

[7] Abah inta maaf jua lah.
‘Bapak minta maaf juga ya.’
Pada kalimat [7], partikel -/ah berfungsi sebagai penghalus dalam kalimat permohonan atau
perintah. Keberadaan partikel ini memberikan kesan bahwa permintaan maaf yang disampaikan
terdengar lebih santun dan tidak terlalu bersifat imperatif. Jika dibandingkan dengan ungkapan tanpa

partikel -lah, seperti Abah inta maaf jua, kalimat tersebut terdengar lebih langsung dan cenderung
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kurang santun. Oleh karena itu, dalam konteks komunikasi sosial, partikel -/ah berperan dalam menjaga
kesantunan dan keharmonisan interaksi antarpenutur.

Partikel -kah dalam BB serupa dengan partikel -ka/ pada bahasa Indonesia yang berfungsi sebagai
penegas dalam kalimat tanya (Hestiyana et al., 2010; Moeliono et al., 2017). Partikel -kah pada BB
memiliki distribusi yang berbeda di tiap media. Pada cerita anak digital, partikel ini muncul sebanyak
7,69%, sedangkan pada koran digital meningkat menjadi 12,42%. Sebaliknya, dalam korpus Leipzig,
partikel -kah hanya muncul sebesar 0,23%, yang menunjukkan bahwa korpus ini cenderung tidak
menggunakan partikel interogatif secara eksplisit. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam komunikasi
formal atau akademik, partikel interogatif seperti -kak lebih jarang digunakan, sementara dalam media
seperti koran digital dan cerita anak, penggunaannya lebih umum untuk mempertahankan interaksi
dengan pembaca.

Distribusi partikel -am dalam berbagai media digital menunjukkan variasi penggunaan yang
mencerminkan karakteristik masing-masing jenis teks, sehingga dapat digunakan pada situasi formal
maupun non-formal. Hestiyana et al., (2010) menjelaskan bahwa -am dapat berarti -/ah dalam bahasa
Indonesia, namun dapat juga berarti ‘itulah’, terutama dalam frasa seperti napa am yang menandai
suatu penegasan.

[8] Mulai wayah napa am agama ngini diganti'akan ulih agama Islam wan agama

‘Mulai saat itulah agama ini diganti dengan agama Islam dan agama Kristen.’

[9] Wayah ngini, mayuritas paragap agama Hindu di Indunisia adalah masarakat Bali,
salain napa am gin nang tasabar di banua Jawa, Lombok, Kalimantan, Sulawesi.
‘Saat ini, mayoritas penganut agama Hindu di Indonesia adalah masyarakat Bali, selain
itu juga tersebar di Jawa, Lombok, Kalimantan, Sulawesi.’

Kedua contoh penggunan am di atas berasal dari Korpus Leipzig Banjar. Frekuensi penggunaan -
am tertinggi ditemukan dalam Korpus Leipzig Banjar (7,75%). Sementara itu, Cerita Anak Digital
mencatat frekuensi penggunaan -am sedang (5,64%) dan Cerita Rakyat pada Koran Digital, -am
memiliki frekuensi terendah (2,48%). Hal itu belum menunjukkan hal yang secara spesifik
menggambarkan sebuah kesimpulan, karena partikel -am dapat digunakan pada ranah formal maupun
informal. Fungsi lainnya dari partikel -am adalah menyatakan keterkejutan, pelemahan, keluhan, dan
permohonan (Hestiyana et al., 2010). Selain itu, partikel -am juga dapat bersifat fakultatif, yang artinya
tidak mengubah makna jika -am dihilangkan (Hapip, 2008).
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5. Simpulan
Variasi penggunaan partikel dalam bahasa Banjar dipengaruhi oleh konteks dan jenis media yang

digunakan. Setiap partikel memiliki distribusi yang berbeda sesuai dengan karakteristik media digital,
seperti cerita anak digital, cerita rakyat pada koran digital, dan korpus Leipzig Bahasa Banjar.
Perbedaan distribusi ini menunjukkan bahwa variasi bahasa dalam komunikasi digital tidak hanya
bergantung pada makna leksikal, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor pragmatis dan sosial. Media digital
tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi bagi penutur BB, tetapi juga berperan dalam
mempertahankan variasi linguistik serta memperkaya ekspresi bahasa sesuai dengan kebutuhan zaman.
Penggunaan partikel dalam bahasa Banjar bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh jenis media serta
tujuan komunikatifnya. Media yang lebih interaktif, seperti cerita anak digital dan cerita rakyat pada
koran digital, cenderung menggunakan partikel dengan fungsi interpersonal yang lebih kuat untuk
menciptakan keterlibatan pembaca, sementara korpus Leipzig yang lebih bersifat formal menunjukkan
kecenderungan distribusi partikel yang berbeda. Temuan ini memberikan wawasan mengenai dinamika
penggunaan BB di era digital serta mengonfirmasi bahwa partikel memiliki fungsi penting dalam

membangun struktur dan makna komunikasi.
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